BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ruang henti khusus sepeda motor yang sesuai diterapkan pada pendekat
timur simpang Jalan Kawi Kota Malang adalah RHK tipe kotak yang
berukuran 2 x 3,5 x 8 meter. Ruang henti khusus sepeda motor tersebut
dapat menampung sepeda motor sebanyak 30 hingga 37 sepeda motor.
Simulasi yang dilakukan dengan menggunakan Vissim menghasilkan
model simulasi kondisi eksisting dan model simulasi setelah diterapkan
RHK. Hasil analisis menghasilkan output kinerja eksisting pendekat timur
yakni panjang antrian sebesar 9,3 meter, tundaan sebesar 5,77
detik/kendaraan, dan tingkat pelayanan jalan dalam kondisi B.

Alternatif pertama vyaitu penerapan ruang henti khusus sepeda motor
pada kondisi eksisting menyebabkan waktu tundaan menjadi 5,40
detik/kendaraan, panjang antrian menjadi 9,40 meter dan tingkat
pelayanan jalan masih tetap dalam kondisi B.

Alternatif kedua yaitu penerapan ruang henti khusus sepeda motor
dengan optimasi waktu siklus 70 detik menyebabkan waktu tundaan
menjadi 5,13 detik/kendaran, panjang antrian menjadi 9,72 meter dan
tingkat pelayanan jalan masih tetap dalam kondisi B.

Alternatif ketiga yaitu penerapan ruang henti khusus sepeda motor
dengan optimasi waktu siklus 80 detik menyebabkan waktu tundaan
menjadi lebih besar yakni 6,47 detik, panjang antrian 13,26 meter dan

tingkat pelayanan masih tetap dalam kondisi B.
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6. Alternatif penerapan ruang henti khusus sepeda motor yang sesuai

dengan pendekat simpang Jalan Kawi Timur Kota Malang adalah
penerapan ruang henti khusus sepeda motor dengan optimasi waktu
siklus menjadi 70 detik karena dapat mengurangi waktu tundaan baik di

pendekat simpang bagian timur maupun pada simpang itu sendiri.

B. Saran

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab 4 serta kesimpulan diatas, terdapat

beberapa saran dari studi ini antara lain :

1.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terkait penerapan ruang henti khusus
sepeda motor, penggunaan RHK tersebut dapat diterapkan pada
pendekat simpang bagian timur Jalan Kawi Kota Malang karena dapat
mengurangi waktu tundaan baik untuk pendekat simpang maupun bagi
simpang Jalan Kawi Kota Malang.

Perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut terkait penerapan ruang henti
khusus sepeda motor oleh instansi terkait, karena masih banyak
pengguna jalan yang belum memahami fungsi RHK itu sendiri.

Perlu penerapan ruang henti khusus sepeda motor pada simpang sejenis

dengan kajian lebih lanjut.
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